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Abstrak

Luka adalah suatu keadaan hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Penyembuhan luka adalah suatu proses yang
bertujuan untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi pada struktur jaringan kulit. Terdapat empat fase dalam proses
penyembuhan luka yaitu fase koagulasi, fase inflamasi, fase proliferatif dan migrasi, serta fase remodelling. Saat ini,
berbagai cara telah banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengobati luka dan membantu dalam proses penyembuhan
luka. Terapi alternatif lain yang dapat digunakan untuk membantu proses penyembuhan luka dapat digunakan dengan
penggunaan tanaman herbal seperti pegagan (Centella asiatica). Pegagan mengandung beberapa senyawa saponin,
termasuk asiaticoside sebagai konstituen aktif, asam asiatat, dan madecassoside yang memacu produksi kolagen |,
thankunside, isothankunside, brahmoside, brahmic acid, madasiatic acid, meso-inosetol, centellose, carotenoids, garam
kalium, natrium, kalsium, besi, fosfor, vellarine, tannin, mucilago, resin, pektin, gula, vitamin B, sedikit vitamin C, minyak
atsitri, kalsium oksalat, dan amygdalin. Asiaticoside berperan penting untuk menambah stimulasi kadar antioksidan yang
dapat membantu dalam proses penyembuhan. Mekanisme kerja asiaticoside adalah dengan membantu proliferasi
fibroblas dan matriks ekstraseluler (ECM), yang berperan penting dalam proses penyembuhan luka, selain itu asiaticoside
akan memfasilitasi proses penyembuhan luka dengan meningkatkan komponen peptic hydroxyproline, tensile strength,
sintesis kolagen, angiogenesis, dan epitelisasi pada fase remodelling penyembuhan luka.

Kata Kunci : ekstrak pegagan (Centella asiatica), luka, penyembuhan.

The Effectivity of Giving Gotu Kola Leaf Extract (Centella asiatica)
to Wound Healing

Abstract

The wound is a state of loss or damage to some body tissues. Wound healing is a process to repair the damage that occurs
in the structure of skin tissue. There are four phases in the wound healing process, namely the coagulation phase, the
inflammatory phase, the proliferative and migration phases, and then remodeling phase. Various methods have been used
by many people to treat wounds and assist in the process of wound healing. Other alternative therapies that can be used to
help the wound healing process can be used with the use of herbal plants such as Centella asiatica, this plants contains
several saponin compounds, including asiaticoside as an active constituent, asiatatic acid, and madecassoside which
stimulate the production of collagen |, thankunside, isothankunside, brahmoside, brahmic acid, madasiatic acid, meso-
inosetol, centellose, carotenoids, potassium salt, sodium, calcium, iron, phosphorus, vellarine, tannin, mucilago, resin,
pectin, sugar, vitamin B, a little vitamin C, essential oil, calcium oxalate, and amygdalin. Asiaticoside has an important role
to increase the stimulation of antioxidant levels that can help the healing process. The mechanism of action of asiaticoside
is by assisting the proliferation of fibroblasts and extracellular matrix (ECM), which have an important role in the wound
healing process, besides that asiaticoside will also facilitate the wound healing process by increasing the peptic
hydroxyproline component, tensile strength, collagen synthesis, angiogenesis, and epithelialization in the remodeling phase
of wound healing.
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Pendahuluan menimbulkan infeksi dan dapat menghambat

Luka adalah suatu keadaan hilang atau
rusaknya sebagian jaringan tubuh yang dapat
disebabkan oleh karena trauma baik akibat
benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat
kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan
hewan.! Luka vyang tidak diobati dapat

penyembuhan luka.?

Penyembuhan luka (wound healing)
adalah  suatu bentuk  proses  untuk
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada
struktur jaringan kulit.® Secara umum terdapat
empat fase proses penyembuhan luka yaitu
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koagulasi, fase inflamasi, fase proliferatif dan
migrasi (pembentukan jaringan), dan fase
remodelling. Fase koagulasi dan inflamasi
kadang-kadang dijadikan menjadi satu, karena
terdapatnya tumpang tindih (overlap) dari
mediator yang dilepaskan. Jenis sel yang
terutama terlibat dalam proses penyembuhan
luka diantaranya trombosit, neutrofil,
makrofag, fibroblas, sel endotel, sel epitel, dan
limfosit.*

Pengobatan herbal di negara-negara
berkembang seperti di Indonesia masih
menjadi pilihan utama oleh sekitar 75-80%
populasi dunia sebagai kebutuhan primer
kesehatan mereka, karena mudah diterima
oleh tubuh dan memiliki efek samping yang
rendah.> Beberapa tanaman obat yang
berpengaruh terhadap penyembuhan luka
salah satunya vyaitu Centella asiatica yang
dikenal secara lokal sebagai pegagan.®

Ekstrak dari daun pegagan (Centella
asiatica) telah dilaporkan berpotensi sebagai
antioksidan, agen antimikroba, agen sintesis
kolagen dan bahkan berperan sebagai
penyembuh luka. Sebagian besar penelitian
melaporkan asiaticoside sebagai konstituen
aktif dari Centella asiatica yang dapat
menghasilkan berbagai efek tersebut.”??

Isi

Kulit adalah organ terbesar pada tubuh
manusia, yang berfungsi untuk perlindungan
fisik (terhadap gaya mekanik, sinar ultraviolet,
bahan kimia), perlindungan imunologik,
ekskresi, pengindera, pengaturan suhu tubuh,
pembentukan vitamin D, dan kosmetis. Kulit
terbagi menjadi 3 lapisan yaitu, epidermis,
dermis dan subkutis.*

Lapisan epidermis adalah lapisan kulit
yang dinamis, senantiasa beregenerasi dan
berespons terhadap adanya rangsangan baik
dari luar ataupun dalam tubuh manusia.
Epidermis tersusun atas lima lapisan, yaitu:

1. Stratum basalis: Lapisan ini terletak paling
dalam dan terdiri atas satu lapis sel yang
berderet di atas membran sel.

2. Stratum spinosum: Lapisan ini terdiri dari
beberapa lapisan sel yang besar-besar dan
berbentuk poligonal dengan inti yang
lonjong.

3. Stratum granulosum: Lapisan ini berbentuk
sel gepeng yang terdiri atas 2-4 lapis dan
mengandung banyak granula basofilik yang
disebut sebagai granula keratohialin.

4. Stratum lusidum: Lapisan ini terdiri dari 2-3
lapisan sel yang berbentuk gepeng.

5. Stratum korneum: Lapisan ini terdiri dari
banyak lapisan sel-sel gepeng yang telah
mati dan sitoplasmanya telah digantikan
dengan keratin. Lapisan ini berbentuk pipih
dan tidak terdapat inti. 101!

Lapisan dermis merupakan jaringan di
bawah epidermis yang berfungsi untuk
memberi ketahanan pada kulit, termoregulasi,
perlindungan  imunologik dan  ekskresi.
Terdapat berbagai elemen pada dermis yang
membantu  menjalankan  fungsi  tersebut
diantaranya struktur fibrosa dan filamentosa,
ground substance, dan selular yang terdiri atas
endotel, fibroblas, sel radang, kelenjar, folikel
rambut dan saraf. Pada lapisan dermis terdiri
dari stratum retikularis dan stratum papilaris.
Stratum retikularis merupakan lapisan yang
lebih tebal dan dalam. Sedangkan, stratum
papilaris merupakan lapisan yang tersusun
lebih longgar yang ditandai dengan adanya
papila dermis dengan jumlah yang bervariasi
antara 50-250/mm?. 1012

Subkutis terdiri atas jaringan lemak
yang mampu mempertahankan suhu tubuh,
sebagai cadangan energi, dan juga
menyediakan bantalan yang meredam trauma
melalui permukaan kulit.®

Gambar 1. Lapisan Kulit. 13

Proses penyembuhan luka terdiri dari
beberapa fase, dimana fase-fase tersebut akan
berlangsung sejak terjadi luka sampai
tercapainya resolusi luka dan fase-fase ini juga
akan saling tumpang tindih (overlapping).® Fase
koagulasi dan inflamasi akan segera dimulai
setelah adanya cedera akut, pada fase ini
muncul respon seluler dan vaskular yang
terjadi akibat kerusakan suatu jaringan yang
bertujuan untuk menghentikan perdarahan,
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membersihkan area luka dari benda asing,
bakteri dan sel-sel mati serta untuk persiapan
dimulainya proses penyembuhan. Komponen
awal pada fase ini didominasi oleh trombosit,
dengan cara menghentikan perdarahan melalui
jalur intrinsik dan ekstrinsik. Trombosit juga
melepaskan sejumlah faktor kemotaksis yang
menarik trombosit, leukosit, dan fibroblas
lainnya ke tempat terjadinya cedera. Neutrofil
muncul di tepi dalam 24 jam kemudian
bergerak kearah bekuan darah, kemudian
dalam 24-48 jam sel-sel epitel bergerak dari
tepi luka menuju sepanjang tepi sayatan di
dermis, lalu terjadi suatu pengendapan
komponen-komponen dari membran sel di
sepanjang perjalanannya, sel-sel ini kemudian
menyatu di garis tengah bawah menghasilkan
suatu lapisan epitel yang dapat menutupi
luka.*14

Setelah fase inflamasi berperan utama
saat awal terjadinya suatu cedera, dilanjutkan
dengan fase selanjutnya yaitu fase proliferatif
dan migrasi. Pada fase proliferatif dan migrasi
terjadi suatu proses seluler yang ditandai
dengan adanya proliferasi sel. Pada saat atau
setelah terjadi luka, fibroblas kemudian akan
bergerak dari jaringan yang ada di sekitar luka
ke dalam daerah luka, kemudian fibroblas akan
berproliferasi dan mengeluarkan beberapa
substansi seperti elastin, kolagen, fibronektin,
asam hialuronat, dan proteoglikan yang
berperan penting dalam rekonstruksi atau
membangun jaringan baru. Proliferasi dari sel
epitel dapat menyebabkan menebalnya lapisan
epidermis. Fase proliferasi berakhir jika lapisan
kolagen dan epitel epidermis telah
terbentuk.*

Fase penyembuhan luka selanjutnya
yaitu fase remodelling, pada fase remodelling
bertujuan untuk menyempurnakan suatu
jaringan yang baru terbentuk menjadi jaringan
yang lebih kuat. Jaringan parut akan lebih kuat,
jika serat fibrin dari kolagen bertambah
banyak. Selain dari pembentukan suatu
kolagen, terdapat juga pemecahan suatu
kolagen oleh enzim kolagenase. Gelatinous
collagen yang terbentuk dari fase proliferasi
akan berubah menjadi suatu kolagen yanglebih
matang, strukturnya yang lebih baik serta lebih
kuat.®®

The differont phases of wound healing
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Gambar 2. Fase-fase penyembuhan luka*

Saat ini, berbagai cara telah banyak
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati
luka dan membantu dalam proses
penyembuhan luka. Penanganan standar yang
banyak dilakukan oleh masyarakat di antaranya
dengan pemberian antiseptik, antibiotik dan
antiinflamasi, untuk luka yang terjadi pada
bagian tepi dapat dilakukan dengan tindakan
menjahit. Namun, apabila luka yang berukuran
kecil dan sedang dijahit dirasakan kurang
ekonomis dan efisien karena luka tersebut
dapat sembuh tanpa dijahit apabila tidak ada
infeksi yang menyertainya. Untuk dapat
menekan infeksi tersebut diperlukan antibiotik
yang dapat diberikan secara  topikal
diantaranya dapat diberikan asam fusidat,
basitrasin, mupirosin atau  gentamisin.®
Pemberian antiseptik pada luka juga dapat
menimbulkan perubahan pada warna kulit,
menimbulkan scar atau jaringan parut yang
akan menimbulkan bekas di kulit, dan pada
pasien vyang sensitif dapat menyebabkan
iritasi.?”

Terapi alternatif lain yang dapat
digunakan dalam membantu proses
penyembuhan luka dapat digunakan dengan
tanaman herbal seperti pegagan (Centella
asiatica). Pegagan merupakan tanaman yang
banyak di Indonesia, tumbuh di tanah yang
agak lembab dan cukup mendapat sinar
matahari, seperti di padang rumput, sawah,
pinggir selokan, dan sebagainya. Pegagan
mengandung beberapa senyawa saponin,
termasuk asiaticoside, asam asiatat, dan
madecassoside yang memacu produksi kolagen
I, thankunside, isothankunside, brahmoside,
brahmic acid, madasiatic acid, meso-inosetol,
centellose, carotenoids, garam  kalium,
natrium, kalsium, besi, fosfor, vellarine, tannin,
mucilago, resin, pektin, gula, vitamin B, sedikit
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vitamin C, minyak atsitri, kalsium oksalat, dan
amygdalin.

6,18

X

Gambar 3. Centella asiatica °

Kandungan dalam Centella asiatica di
antaranya yaitu asiaticoside sebagai konstituen
aktif. Asiaticoside adalah senyawa triterpenoid
yang ditemukan sebagai saponin glikosida
karena perlekatan dari sugar molecules ke unit
triterpene. Asiaticoside merangsang sintesis
kolagen tipe | melalui aktivasi TGF-B receptor |
kinase-independent Smad pathway, yang
menjadi dasar untuk pemahaman molekul
bioaktivitas Centella asiatica pada
penyembuhan luka.®*®

CH,

Gambar 4. Struktur kimia Asiaticoside®

Pada tahap awal proses penyembuhan
luka, asiaticoside yang ada dalam kandungan
Centella asiatica berperan penting untuk
menambah stimulasi kadar antioksidan yang
dapat membantu dalam proses penyembuhan.
Mekanisme kerja asiaticoside adalah dengan
membantu proliferasi fibroblas dan matriks
ekstraseluler (ECM), yang berperan penting
dalam proses penyembuhan luka.?’ Pada fase
remodelling penyembuhan luka, asiaticoside
yang terkandung dalam Centella asiatica akan
memfasilitasi proses penyembuhan luka
dengan meningkatkan komponen peptic
hydroxyproline, tensile strength, sintesis
kolagen, angiogenesis, dan epitelisasi yang
dapat membantu dari proses penyembuhan
luka. #

Ringkasan

Luka adalah suatu keadaan hilangnya
sebagian  jaringan  tubuh yang dapat
disebabkan oleh karena trauma benda tajam
atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia,
ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan.
Proses penyembuhan luka adalah suatu proses
yang bertujuan untuk memperbaiki kerusakan
yang terjadi pada struktur jaringan kulit.?
Terdapat empat fase dalam  proses
penyembuhan luka yaitu fase koagulasi, fase
inflamasi, fase proliferatif dan migrasi
(pembentukan jaringan), dan fase remodelling.
Saat ini, berbagai cara telah banyak digunakan
oleh masyarakat untuk mengobati luka dan
membantu dalam proses penyembuhan luka.
Terapi alternatif lain yang dapat digunakan
untuk membantu proses penyembuhan luka
dapat digunakan dengan penggunaan tanaman
herbal seperti pegagan (Centella asiatica).
Pegagan mengandung beberapa senyawa
saponin, termasuk asiaticoside sebagai
konstituen aktif, asam asiatat, dan
madecassoside yang memacu produksi kolagen
I, thankunside, isothankunside, brahmoside,
brahmic acid, madasiatic acid, meso-inosetol,
centellose, carotenoids, garam  kalium,
natrium, kalsium, besi, fosfor, vellarine, tannin,
mucilago, resin, pektin, gula, vitamin B, sedikit
vitamin C, minyak atsitri, kalsium oksalat, dan
amygdalin.  Asiaticoside berperan penting
untuk menambah stimulasi kadar antioksidan
yang dapat membantu dalam proses
penyembuhan. Mekanisme kerja asiaticoside
adalah dengan membantu proliferasi fibroblas
dan matriks ekstraseluler (ECM), yang
berperan penting dalam proses penyembuhan
luka, selain itu asiaticoside akan memfasilitasi

proses penyembuhan luka dengan
meningkatkan komponen peptic
hydroxyproline, tensile strength, sintesis

kolagen, angiogenesis, dan epitelisasi pada fase
remodelling penyembuhan luka.

Simpulan

Kandungan asiaticoside sebagai
konstituen aktif dari Centella asiatica berperan
penting untuk menambah stimulasi kadar
antioksidan yang dapat membantu dalam
proses penyembuhan Iluka, dengan cara
membantu proliferasi fibroblas dan matriks
ekstraseluler (ECM), yang berperan penting

dalam proses penyembuhan luka.
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